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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana hubungan 
perbankan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan manufaktur di Indonesia. 
Asimetri informasi yang tinggi dapat menyesatkan bank dalam pengambilan 
keputusan kredit dan menyulitkan kreditor dalam melakukan pengawasan. 
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software Eviews 6.10 for 
windows dengan metode Pooled EGLS : Cross-section weight. Penelitian ini 
menggunakan teknik pengambilan sampel dengan metode purposive sampling. 
Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berjumlah 138 perusahaan. 
Pengujian dalam penelitian ini menggunakan PER (price earning ratio) untuk 
melihat kinerja perusahaan. Hasil Penelitian ini menemukan bahwa kinerja 
perusahaan akan menurun jika hubungan dengan bank meningkat. Jika suatu 
perusahaan menetapkan hubungan pembiayaan kredit bank jangka pendek, maka 
kinerja perusahaan akan berkurang. Sebaliknya, jika perusahaan memiliki 
hubungan pembiayaan kredit jangka panjang yang kuat maka kinerja perusahaan 
akan meningkat. 
 
Kata kunci : Banking Relationship, Kinerja Perusahaan, dan Informasi Asimetri. 
  
Abstract – This study of this paper is to examine how banking relationship 
influences on performance of manufacture firm in Indonesia. The higher 
asymmetric information can be misleading banks in the credit decision making 
and difficult creditors in conducting surveillance. This research using software 
Eviews 6.10 for windows Pooled EGLS : Cross-section weight method. Sampling 
techniques used in this research is purposive sampling. The objective of this paper 
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are 138 manufacture firms listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). This 
study using price to earning ratio (PER) to measure firms perfomance. The 
research finds that firm performance decreases as the number of bank 
relationships increases. If a firm establishes strongly short-term credit financing 
relationship with banks, the firm’s performance reduces. On the contrary, if a 
firm has strongly long-term credit financing relationship with banks, its 
performance increases. 
 





Peningkatan kinerja perusahaan dipengaruhi oleh keputusan investasi dan 
keputusan pendanaan. Keputusan investasi merupakan suatu keputusan yang 
diambil untuk menanamkan modal pada satu atau lebih aset untuk mendapatkan 
keuntungan dimasa yang akan datang, sedangkan keputusan pendanaan 
merupakan komposisi dari ekuitas (modal sendiri) dan utang pada suatu 
perusahaan. 
Alternatif pendanaan yang dilakukan oleh perusahaan dapat berasal dari 
internal perusahaan dan eksternal perusahaan. Alternatif pendanaan internal 
berasal dari laba ditahan perusahaan, sedangkan alternatif pendanaan eksternal 
berasal dari utang atau penerbitan saham baru. Semakin besar pemenuhan 
pendanaan yang berasal dari internal perusahaan maka semakin 
mengurangiketergantungan perusahaan dengan pihak luar. Hal tersebut sesuai 
dengan keputusan pendanaan pecking order theory yang menyatakan bahwa 
perusahaan cenderung memilih pendanaan dari internal perusahaan  dibandingkan 
dengan pendanaan dari luar perusahaan. Semakin luasnya skala bisnis perusahaan 
mengakibatkan sumber pembiayaan internal sering kali tidak mencukupi. 
Perusahaan perlu untuk mencari sumber pembiayaan lain yaitu alternatif 
pendanaan eksternal. Alternatif pendanaan eksternal berasal dari utang atau pasar 
modal. Untuk mendanai kegiatan rutin di perusahaan, sumber dana bank relatif 
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memiliki keunggulan dibandingkan dengan sumber dana dari pasar modal (James, 
1987).  
Bank memiliki keunggulan dalam semua jenis pendanaan  kecuali untuk 
kebutuhan dana yang besar, meskipun bank juga dapat membentuk sindikasi 
untuk mendanai kebutuhan dana yang besar. Bank juga dapat memberikan 
layanan diluar pendanaan, seperti layanan manajemen kas, layanan sistem 
penggajian karyawan, factoring dan leasing. 
Pinjaman bank dikatakan spesial oleh beberapa peneliti oleh karena 
pengumuman atas pinjaman bank yang dilakukan oleh perusahaan dapat 
menurunkan asimetri informasi daripada pinjamam pada instansi umum / publik. 
Bank dapat menjadi corporate insider yang dapat mengakses informasi berkaitan 
dengan pendanaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan tanpa harus men-
disclose informasi sensitif perusahaan ke pesaing perusahaan. Keunggulan 
tersebut cenderung mendominasi pendanaan bank hampir di seluruh negara 
berkembang, kecuali Amerika Serikat. Banyaknya undang-undang yang 
membatasi kinerja perusahaan bank di Amerika Serikat menjadi penyebab 
mengapa peranan bank masih kalah jika dibandingkan dengan pasar modal 
(James, 1987). 
Di Indonesia perbankan merupakan salah satu lembaga keuangan penting 
yang menjadi pusat dari pendanaan perusahaan. Hubungan perbankan dan 
perusahaan berperan penting terhadap kinerja perusahaan, seperti untuk 
meningkatkan reputasi bisnis, untuk meningkatkan akses kredit, untuk 
mengurangi efek negatif dari informasi asimetris, dan untuk mengurangi biaya 
bunga (Thank & Minh Ha, 2013). Menciptakan hubungan yang baik dengan bank 
akan meningkatkan struktur bisnis, namun hubungan yang lebih erat antara 
perusahaan dengan bank akan mendominasi bank untuk melakukan pengawasan 
terhadap perusahaan (Castelli et all, 2006). 
Setelah adanya reformasi perbankan dan kegiatan keuangan di negara-negara 
maju dan berkembang, beberapa studi teoritis dan empiris memberikan perhatian 
yang besar terhadap munculnya hubungan beberapa lembaga perbankan dengan 
perusahaan (Petersen dan Rajan, 1994; Elyasiani dan Goldberg, 2004). Adanya 
hubungan spesial antara perusahaan dengan bank akan meningkatkan kinerja 
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perusahaan. Peneliti sebelumnya melakukan penelitian terhadap kinerja 
perusahaan yang menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti utang, pertumbuhan, 
ukuran dan struktur aset perusahaan, dan akses ke pinjaman bank, memiliki 
pengaruh tertentu pada kinerja perusahaan.  
Dalam penelitian ini, untuk mengukur kinerja perusahaan menggunakan proxy 
price earnings ratio.Price earnings ratio didefinisikan sebagai rasio yang 
merupakan indikator bagi prospek pendapatan perusahaan di masa mendatang 
yang dihitung dengan cara membagi harga pasar per lembar saham biasa pada 
tanggal tertentu dengan laba per saham tahunan (Reeve,et all, 2010). 
Dalam penelitian ini, peneliti juga ingin melihat pengaruh banking relationship 
terhadap kinerja perusahaan pada sektor manufaktur. Berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik (BPS) Indonesia, sektor  manufaktur  di  Indonesia memiliki utang 
yang cukup tinggi dibandingkan dengan sektor lainnya. Selain itu sektor 
manufatur juga mengalami kenaikan utang setiap tahunnya. Berikut merupakan 
tabel posisi  utang sektor manufatur pada bank swasta yaitu : 
Tabel 2 
Posisi Utang Sektor Manufatur Pada Bank Swasta 
  Dalam Juta USD 
Sektor 2009 2010 2011 2012 2013 
Pertanian, Perternakan, Kehuranan dan 
Perikanan 4.063 4.637 4.969 5.744 7.019 
Pertambangan dan Penggalian 12.103 10.842 16.878 20.637 21.804
Sektor Manufaktur 19.336 19.471 22.646 25.637 27.17 
Listrik, Gas, dan Air Bersih 9.707 13.142 14.964 16.652 16.408
Bangunan 291 320 755 667 701 
Perdagangan, Hotel, dan Restoran 3.744 3.157 4.919 6.565 6.998 
Pengangkutan dan Komunikasi 4.739 6.272 8.108 10.08 10.53 
Keuangan, Persewaan, dan Jasa 
Perusahaan 15.981 21.048 28.39 34.862 35.154
Jasa-Jasa 400 769 584 637 670 
Sektor Lain 3.242 4.13 4.537 3.852 4.672 
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Sumber: Badan Pusat Statistika Indonesia, 2013  
Melihat posisi hutang yang besar sektor manufaktur pada posisi utang bank 
swasta, maka peneliti memilih sektor manufaktur sebagai obyek penelitian dengan 
periode penelitian 2009-2013. Dengan jangka waktu lima tahun, peneliti dapat 
mengetahui pengaruh banking relationship terhadap kinerja perusahaan pada 
sektor manufaktur di Indonesia. 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian 
kuantitatif. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode penelitian dari tahun 2009 
sampai dengan tahun 2013 yang berjumlah 138 perusahan. Pemilihan target 
populasi dalam penelitian ini memiliki kriteria tertentu sehingga diperoleh 
39 perusahaan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan 
memperoleh data sekunder perusahaan di BEI  yang dapat diakses dari situs 
resmi BEI (www.idx.co.id), situs resmi Bank Indonesia, dan situs resmi 
Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia. Penelitian ini menggunakan regresi 
data panel. Metode penelitian untuk mengukur kinerja perusahaan yaitu 
dengan dan PER (Price Earning Rasio). Oleh sebab itu dalam penelitian ini 
menggunakan persamaan sebagai berikut : 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Persamaan regresi untuk pengujian kinerja perusahaan menggunakan proxy price 
to book ratio adalah 
PER  = - 59.0701 – 0.19001 BNKMNR – 8.18831 SHORTCR + 7.37061 
LONGCR + 3.452519 LNAset - 4.94106 LnAge – 0.03839 STAset – 0.34669 
StOwnSP 
Tabel 12 
Hasil Penelitian  
No Variabel Hubungan Koefisien Hubungan hasil Probabilitas 
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1. BNKMNR Positif -0.190010 Negatif Tidak Signifikan 5% 
2. SHORTCR Positif -8.188315 Negatif Signifikan 5% 
3. LONGCR Positif 7.370606 Positif Signifikan 5% 
4. LNSize Positif 3.452519 Positif Signifikan 5% 
5. LNAge Positif -4.941059 Negatif Tidak Signifikan 5% 
6. STAset Positif -0.038391 Negatif Tidak Signifikan 5% 
7. StOwnSP Positif -0.346698 Negatif Tidak Signifikan 5% 
Sumber : Lampiran 1, diolah (2014) 
Hasil pengujian menunjukkan adanya hubungan tidak signifikan dan negatif antara 
bank number dengan kinerja perusahaan. Temuan ini mendukung temuan Thanh & Minh 
Ha (2013) yang menyatakan bahwa peningkatan jumlah hubungan tidak membantu 
perusahaan dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Hal ini disebabkan oleh karena 
adanya fungsi kuadratik dimana jika perusahaan memiliki hubungan dengan bank terlalu 
banyak, akan menimbulkan biaya dua kali lipat. 
Variabel kredit bank jangka pendek memiliki hubungan negatif dan signifikan 
terhadap kinerja perusahaan. Perusahaan dengan tingkat uncertainty, asymmetry 
information dan financial risk yang tinggi akan memberikan pinjaman jangka pendek 
karena tujuan ini sangat beresiko dan membutuhkan monitoring yang sering. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian Thanh & Minh Ha (2013) yang menyatakan bahwa bank 
memberikan kredit bank jangka pendek dibutuhkan suatu tindakan pengawasan 
(monitoring) perbankan secara konsisten dan berkala.  
Variabel kredit bank jangka panjang berpengaruh signifikan positif terhadap 
kinerja perusahaan. Penggunaan utang jangka panjang dapat mengurangi informasi 
asimetri. Selain itu, perusahaan juga dapat menggunakan utang jangka panjang untuk 
membiayai bisnis jangka panjang. Perusahaan dapat membiayai segala kebutuhan 
usahanya yang membutuhkan dana cukup besar dan memerlukan waktu yang cukup lama 
bagi perusahaan untuk memperoleh hasil atau laba dari usaha tersebut yang kemudian 
digunakan memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Penelitian ini sejalan dengan temuan 
Munawar Andri (2013) yang menyatakan bahwa kecenderungan perusahaan 
menggunakan jangka panjang untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya, salah 
satunya kebutuhan usaha perusahaan tersebut yaitu perluasan usahanya. Dengan adanya 
pemberian kredit jangka panjang bank, perusahaan dapat meningkatkan laba sehingga 








KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh 
beberapa variabel yang diduga mempengaruhi kinerja perusahaan manufaktur di 
Indonesia.Penelitian ini menggunakan analisis Pooled EGLS: Cross-section 
weight untuk mengetahui pengaruh dari BNKMNR, SHORTCR, LONGCR, 
LnAge, LNAset, STAset, dan StOwnSP terhadap kinerja perusahaan yang diukur 
menggunakan PER. 
Bank number tidak signifikan 5% dan negatif terhadap kinerja perusahaan. 
Temuan ini sesuai dengan temuan Thanh & Minh Ha (2013) yang menyatakan 
bahwa meskipun peningkatan jumlah hubungan bank membantu perusahaan 
meningkatkan jumlah sumber daya kredit dan menyelesaikan masalah keagenan, 
perusahaan menghadapi kenaikan biaya transaksi, biaya representatif dan free-
riding problem. Hal ini disebabkan oleh karena adanya fungsi kuadratik dimana 
jika perusahaan memiliki hubungan dengan terlalu banyak bank, akan 
menimbulkan biaya dua kali lipat (kuadratik). 
Kredit bank jangka pendek signifikan 5% dan negatif terhadap kinerja 
perusahaan. Temuan ini sejalan dengan temuan Thanh & Minh Ha (2013) yang 
menyatakan bahwa terdapat dampak negatif dari  kredit bank jangka pendek yaitu 
pembiayaan jangka pendek bank kurang efektif daripada pembiayaan kredit yang 
lain. 
Kredit bank jangka panjang signifikan 5% dan positif terhadap kinerja 
perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan temuan Munawar Andri (2013) yang 
menyatakan bahwa kecenderungan perusahaan menggunakan jangka panjang 
untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan beberapa 
rekomendasi sebagai berikut :  
1. Untuk perusahaan, jika ingin melakukan kredit bank disarankan untuk 
menggunakan kredit bank jangka panjang. Perusahaan dapat 
membiayai segala kebutuhan usahanya yang membutuhkan dana cukup 
besar dan memerlukan waktu yang cukup lama bagi perusahaan untuk 
memperoleh hasil atau laba dari usaha tersebut yang kemudian 
digunakan memenuhi kewajiban jangka panjangnya. 
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2. Untuk mahasiswa dan peneliti lainnya, penelitian ini memiliki 
beberapa kelemahan dan keterbatasan yaitu  sampel yang digunakan 
hanya perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Penelitian lebih lanjut dapat mengambil sampel seluruh perusahaan 
yang terdaftar di BEI agar hasil penelitian dapat digeneralisasi. Periode 
penelitian hanya terbatas pada tahun 2009 sampai 2013 sehingga 
kurang memberikan variasi data yang maksimal pada penelitian. 
Penelitian selanjutnya lebih baik menggunakan periode yang lebih 
panjang.Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel yang 
berbeda atau menambahkan variabel yang diteliti. 
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